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BAB 111

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap permasalahan yang diajukan

dalam penulisan hukum/skripsi ini yaitu :

1)

2)

Kasus kekerasan yang dilakukan oleh oknum guru terhadap murid di
sekolah secara yuridis merupakan salah satu bentuk perbuatan pidana.
Kasus kekerasan seperti pemukulan, penghinaan pelecehan seksual
yang dilakukan oleh oknum guru terhadap murid,secara yuridis
bertentangan dengan peraturan peraturan yang berlaku di Indonesia.

Upaya yang dilakukan sekolah untuk mencegah terjadinya tindak
kekerasan guru terhadap murid di sekolah diantaranya adalah membina
serta memberikan pelatihan terhadap para guru tentang cara mengajar
yang baik. Pelatihan yang dimaskud adalah penataran agar guru dapat
melaksanakan proses pengajaran dengan pendekatan yang lebih
perfektif agar maksud dari tujuan pendidikan dapat tercapai dengan
baik. Dengan adanya pelatihan terhadap para guru, diharapkan kasus

kekerasan guru terhadap murid di sekolah dapat dicegah
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut :

1)

2)

Maraknya kasus kekerasan guru terhadap murid, diperlukan penerapan
peraturan yang tegas, agar kasus seperti ini tidak terus menerus terjadi.
Pemerintah perlu membuat aturan yang lebih khusus lagi,untuk
menanggulangi kasus kekerasan guru terhadap murid di sekolah.
Dengan adanya peraturan yang lebih baik, diharapkan dapat lebih
mencegah terjadinya kasus kekerasan guru di sekolah.

Sekolah terus mengembangkan dan membekali guru baik dengan
wawasan pengetahuan, kesempatan untuk punya pengalaman baru,
kesempatan untuk mengembangkan kreativitas mereka. Guru juga
membutuhkan aktualisasi diri, tidak hanya dalam bentuk materi, status,
dan sebagainya. Guru juga senang jika diberi kesempatan untuk
menuangkan aspirasi, kreativitas dan mencoba mengembangkan
metode pengajaran yang menarik tanpa keluar dari prinsip dan nilai-
nilai pendidikan.Selain itu, sekolah juga bisa memberikan pendidikan
psikologi pada para guru untuk memahami perkembangan anak serta
dinamika kejiwaan secara umum. Dengan pendekatan psikologi,
diharapkan guru dapat menemukan cara yang lebih efektif dan sehat
untuk menghadapi anak didik. Sekolah yang ramah bagi murid

merupakan sekolah yang berbasis pada hak asasi, kondisi belajar
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mengajar yang efektif dan berfokus pada murid, dan memfokuskan

pada lingkungan yang ramah pada murid.
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